PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN PROVINISI RIAU
BIDANG KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan, akuntabel dan
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :  Dra.Med.Vet Nurul Ain
Jabatan :  Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Veteriner

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Drh. Askardiya R, Patrianov, MP
Jabatan :  Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan

Selaku atasan langsung pihak pertama, Selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja disebut menjadi tanggung jawab pihak
pertama.

Pihak kedua akan melakukan supervise yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Pekanbaru, Februari 2017
Pihak Kedug, Pihak Pertama,

Drh. Askardiyva R, Patrianov, MP d uru
Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kepala Bidang Kesmavet

NIP. 19591117 198303 1 005 NIP. 19641129 199503 2 001




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN PROVINISI RIAU
BIDANG KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

No. Sasaran Indikator Kinerja Target
1. | Unit usaha produk asal | Terlaksananya sertifikasi unit usaha (Sertifikasi | 20 unit usaha
hewan NKV)
2. | Peternakan, Pasar Hewan, | Terlaksananya verifikasi surat keterangan status | 53.000 SKSR
Pos Lalu Lintas Ternak | reproduksi (SKSR)/fasilitasi sapi/kerbau betina
(Check Point) dan Tempat | untuk mendapatkan SKSR.
Penampungan Ternak.
3. | RPH Ruminansia Terlaksananya pengendalian pemotongan betina | 3 unit RPH-R
produktif
4. | Petugas pengawasan | Tersedianya petugas pengawasan kesmavet 30 orang
kesmavet petugas
5. | Masyarakat Terlaksananya KIE Kesrawan 30 orang
6. | Masyarakat Terlaksananya KIE Zoonosis 30 orang
7. | Masyarakat Terlaksananya KIE Qurban 30 orang
8. | Petugas pelaporan data Tersediénya data pembtongan ‘ternak melalui | 19.000 iaporan N
pemotongan ternak iSIKHNAS
9. | Hewan Ternak Terjaminnya Hewan Ternak yang dipotong di | 7.500 ekor
RPH
10. | Masyarakat Terlaksananya Pengawasan Mutu Keamanan | 1.500  produk
Produk Asal Hewan asal hewan
11. | Hewan Qurban Terawasinya kesehatan hewan qurban 6000 ekor
12. | Unit Usaha Produk Asal | Terlaksananya Pengawasan Kesmavet di daerah | 60 unit usaha
Hewan
13. | Masyarakat Terlaksananya KIE pengawasan kesmavet di 12 | 6 kali tayang di
kabupaten/kota media elektronik
(Televisi  dan
Radio)
14. | Unit Usaha penyedia PAH | Surveilens Cemaran Mikroba dan Residu | 35 Sampel PAH
(Kios Daging) Antibiotika pada PAH
Program : Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Peternakan
Kegiatan  : Pengawasan Hygine Sanitasi Produk Asal Hewan
Anggaran : Rp. 536.125.000.-
Keterangan : Pelaksanaan sub bagian dari kegiatan Pengawasan Hygine Sanitasi Produk Asal
Hewan APBD 2017.
Program : Penjaminan Produk Hewan yang ASUH
Kegiatan  : Pengendalian Pemotongan Ternak Betina Produktif
Anggaran  : Rp.2.477.550.000

Keterangan

: APBN TP 2017




Pihak Kedua,

Drh. Askardiya R, Patifianov.
Kepala Dinas Peternakan dan atan Hewan
NIP. 19591117 198303 1 005

Pekanbaru, Februari 2017
Pihak Pertama,

Dra.Med.Vet Nurul Ain
Kepala Bidang Kesmavet
NIP. 19641129 199503 2 001



